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Abstract

This research uses a Fintech lens to investigate the factors that influence the selection of peer-to-peer lending
platforms, with a particular focus on KoinWorks. This research focuses on peer-to-peer (P2P) lending, which is one
of the most promising new developments in financial technology. The emergence of peer-to-peer lending has
facilitated direct borrowing and lending of rupiah currency through an electronic system connected to the internet.
The influence of regulation, and the level of user trust. In this study, a quantitative and descriptive approach
technique was used by sending questionnaires to 250 respondents. In addition, this study used SmartPLS software in
data processing. This study shows the results, financial technology (fintech) shows a significant positive impact on
the decision to choose peer to peer lending at KoinWorks, regulation has an important positive influence on the
decision to use KoinWorks. However, there is a significant positive impact on the decision to use KoinWorks, and
user trust in the peer to peer lending platform shows a non-positive influence on the KoinWorks selection decision.
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Abstrak

Penelitian ini menggunakan lensa Fintech guna menyelidiki faktor-faktor yang memengaruhi pemilihan platform
pinjaman peer-to-peer, dengan fokus khusus pada KoinWorks. Penelitian ini berfokus pada pinjaman peer-to-peer
(P2P) lending, yang merupakan salah satu perkembangan baru yang paling menjanjikan di bidang teknologi
finansial. Kemunculan peer-to-peer lending telah memfasilitasi pinjam-meminjam mata uang rupiah secara langsung
melalui sistem elektronik yang terhubung dengan internet. Pengaruh regulasi, dan tingkat kepercayaan pengguna.
Dalam penelitian ini digunakan teknik pendekatan kuantitatif dan deskriptif dengan mengirimkan kuesioner kepada
250 responden. Selain itu, dalam penelitian ini digunakan software SmartPLS dalam pengolahan data. Dalam
penelitian ini menunjukan hasil, financial technology (fintech) menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap
keputusan pemilihan peerto peer lending di KoinWorks, regulasi memiliki pengaruh positif yang penting terhadap
keputusan penggunaan KoinWorks. , dan kepercayaan pengguna terhadap platform peer to peer lending
menunjukkan pengaruh yang tidak positif terhadap keputusan pemilihan KoinWorks.

Kata Kunci-peer to peer lending; regulasi; kepercayaan; KoinWorks; financial technology

I. PENDAHULUAN

PT Lunaria Annua Teknologi (KoinWorks) didirikan pada tahun 2016 sebagai perusahaan pinjaman peer-to-
peer, yang beroperasi sebagai aplikasi keuangan super guna keperluan pribadi dan komersial. KoinWorks berfungsi
sebagai aplikasi finansial super guna kebutuhan bisnis dan pribadi. KoinWorks menyediakan layanan intermediasi,
memfasilitasi hubungan antara pihak-pihak terkait dalam kegiatan keuangan, termasuk layanan pinjaman berbasis
teknologi informasi dan produk keuangan lainnya, melalui penggunaan dashboard terpadu. PT Sejahtera Lunaria
Annua (PT SLA), afiliasi dari KoinWorks, memberikan bantuan manajerial kepada pihak-pihak tersebut.
KoinWorks adalah anggota terdaftar dari Asosiasi Fintech Indonesia (AFTECH), yang telah mendapatkan Sertifikat
Pendaftaran Penyelenggara Sistem Elektronik (PSE). Perusahaan ini didirikan oleh Benedicto Haryono dan Willy
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Arifin, keduanya memiliki keahlian yang cukup mumpuni di bidang fintech. Saat ini berkembang menjadi aplikasi
keuangan super dengan lebih dari satu juta pengguna aktif. Dalam rangka mencapai tujuannya guna “Menyediakan
solusi keuangan dengan akses yang mudah dan terjangkau,” KoinWorks berupaya membantu pemerintah dalam
misinya guna memastikan bahwa seluruh masyarakat Indonesia memiliki akses terhadap inklusi keuangan. Solusi
pengelolaan keuangan yang ditawarkan oleh KoinWorks meliputi KoinP2P, KiRobo, KoinGold, KoinBond,
KoinBill, KoinDeposito, KoinReksa, dan KoinGaji. KoinWorks bercita-cita guna menjadi mitra pilihan bagi sektor
UMKM yang belum tersentuh layanan perbankan di Indonesia. Tujuannya adalah guna memfasilitasi akses
terhadap solusi keuangan yang terjangkau dan layanan kesehatan bisnis bagi UMKM Indonesia yang kurang
mampu, sehingga mendorong penciptaan kekayaan yang lebih besar bagi para investor perorangan. KoinWorks
berkomitmen guna mewujudkan potensi konsumen dan membina komunitas yang kuat melalui serangkaian nilai
inti, termasuk dedikasi guna meningkatkan taraf hidup, menawarkan nilai, merangkul inovasi, dan mengupayakan
peningkatan yang berkelanjutan.

Pertumbuhan industri fintech telah mendorong peningkatan jumlah usaha peer to peer lending, namun di tengah
kemajuan ini, regulasi yang melindungi konsumen dianggap masih lemah. Hal ini menimbulkan kekhawatiran
mengenai keamanan dan keandalan layanan yang disediakan oleh platform-platform tersebut. Penelitian ini
bertujuan guna mengeksplorasi hubungan antara fintech, regulasi, dan kepercayaan konsumen. KoinWorks, dengan
Sertifikat Registrasi Penyelenggara Sistem Elektronik (PSE) dan keanggotaan di Asosiasi Fintech Indonesia
(AFTECH), berusaha membangun kepercayaan meskipun regulasi belum sepenuhnya kuat. Dalam ini, penting guna
memahami faktor-faktor yang mendorong konsumen guna mempercayai platform fintech. Penelitian ini akan
meneliti bagaimana inovasi fintech, tingkat perlindungan regulasi, dan persepsi keamanan mempengaruhi
kepercayaan konsumen terhadap platform peer to peer lending. Inovasi teknologi yang dihadirkan oleh fintech
seperti KoinWorks dapat menjadi daya tarik tersendiri bagi konsumen. Namun, tanpa regulasi yang kuat, ada risiko
konsumen mengalami kerugian atau penyalahgunaan data.

Individu lebih cenderung terlibat dalam transaksi dengan rasa aman ketika mengetahui langkah-langkah
regulasi yang ada guna melindungi kepentingan. Bidang penyelidikan penting lainnya dalam penelitian ini adalah
penilaian persepsi konsumen mengenai keandalan dan keamanan layanan fintech. Tujuan dari penelitian ini adalah
guna menjelaskan perumusan undang-undang yang lebih efektif dengan memeriksa keterkaitan antara ketiga
elemen tersebut. Temuan penelitian ini juga dapat membantu platform fintech dalam mendapatkan kepercayaan
konsumen dengan memberikan panduan guna perumusan kebijakan yang lebih transparan dan aman. Selain itu,
temuan-temuan studi ini dapat menjadi dasar bagi perumusan kebijakan yang dirancang guna mendorong
keberhasilan jangka panjang sektor fintech.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas mengenai variabel financial technology, regulasi, dan kepercayaan.
Maka penulis melakukan penelitian yang berjudul ” Pengaruh Sikap Pengguna terhadap Fintech Lending,
Regulasi dan Kepercayaan terhadap Penggunaan Peer To Peer Lending (Studi Kasus Pengguna KoinWorks
di Jabodetabek)”.

A. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh perkembangan fintech terhadap keputusan pemilihan platform peer to peer lending
KoinWorks di Jabodetabek?
2. Sejauh mana efektivitas regulasi yang diterapkan mempengaruhi keputusan pemilihan platform peer fo
peerlending KoinWorks di Jabodetabek?
3. Bagaimana tingkat kepercayaan masyarakat Jabodetabek terhadap fintech mempengaruhi keputusan
pemilihanplatform peer to peer lending KoinWorks?

B. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis pengaruh perkembangan fintech terhadap keputusan pemilihan platform peer to peer lending

2. KoinWorks di Jabodetabek.

3. Mengevaluasi efektivitas regulasi yang diterapkan dalam mempengaruhi keputusan pemilihan platform peer
topeer lending KoinWorks di Jabodetabek

4. Mengetahui pengaruh tingkat kepercayaan masyarakat Jabodetabek terhadap fintech dalam keputusan
pemilihanplatform peer to peer lending KoinWorks.

Kegunaan penelitian memiliki manfaat dari aspek praktis dan aspek teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan
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dapat menjadi informasi guna KoinWorks agar perusahaan mengetahui peranan pemilihan pinjaman, pengaruh
regulasi dan fintech terhadap keputusan pemilihan peer to peer lending dalam penggunaan KoinWorks. Sedangkan
aspek teoritis memiliki manfaat guna melengkapi dan memperkaya keilmuan terutama dalam bidang pemilihan
pinjaman, pengaruh regulasi dan fintech terhadap keputusan pemilihan peer to peer lending pada kasus pengguna
KoinWorksdi Jabodetabek serta diharapkan juga dapat dijadikan rujukan bagi penelitian berikutnya.

II. TINJAUAN LITERATUR
A. Sikap Pengguna Fintech Lending

Teknologi finansial (fintech) dapat didefinisikan sebagai penerapan teknologi informasi dengan tujuan
meningkatkan jangkauan layanan keuangan yang tersedia bagi konsumen dan bisnis. Tujuan utama fintech adalah
memfasilitasi penyediaan layanan keuangan digital dengan mengurangi biaya yang terkait dengan infrastruktur
keuangan dan memastikan pemanfaatan teknologi yang optimal. Tujuan perusahaan-perusahaan yang beroperasi di
sektor teknologi finansial adalah guna meningkatkan efisiensi sistem keuangan melalui pemanfaatan teknologi.
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mendefinisikan teknologi finansial (tekfin) sebagai layanan yang memfasilitasi
hubungan elektronik antara pemberi pinjaman dan peminjam. Selain itu, seperti yang disoroti oleh Bank Indonesia,
penerapan teknologi dalam sistem keuangan berpotensi mempengaruhi stabilitas moneter dan meningkatkan
efisiensi sistem pembayaran.

Hsueh (2017) mengidentifikasi tiga bentuk fintech: sistem pembayaran pihak ketiga, pinjaman peer-to-peer, dan
urun daya. Pinjaman peer-to-peer memfasilitasi hubungan antara pemberi pinjaman dan penerima pinjaman melalui
penggunaan teknologi informasi. Sistem pembayaran pihak ketiga mencakup layanan pembayaran mobile dan
platform pembayaran. Crowdfunding adalah metode dukungan finansial yang memungkinkan individu menyediakan
modal guna sebuah ide atau produk. Fintech mengalami pertumbuhan yang signifikan di Indonesia, dengan
perkembangan di bidang pembayaran digital, pembiayaan dan investasi, agregator akun, platform agregasi informasi
dan data, dan keuangan pribadi, di antara bidang-bidang lainnya. Pembayaran digital memfasilitasi transaksi online,
sementara pembiayaan dan investasi menghubungkan pemberi pinjaman dan peminjam dalam lingkungan online.
Agregator akun memproses data transaksi dari berbagai akun, sementara situs informasi dan pengumpan
menyediakan data keuangan. Aplikasi keuangan pribadi membantu pengguna dalam perencanaan keuangan.

Financial Stability Board (FSB) (2017) mengidentifikasi lima sektor dalam ranah fintech: pembayaran, kliring,
dan penyelesaian; simpanan, peminjaman, dan peningkatan modal; penyediaan pasar; serta investasi dan manajemen
risiko. Sementara sektor penyediaan pasar mencakup e-aggregator dan entitas lain, bisnis fintech yang berfokus pada
pinjaman peer-to-peer dan urun dana diklasifikasikan dalam kategori simpanan, pinjaman, dan penggalangan modal.

B. Regulasi

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan “Regulasi” sebagai aturan atau perintah yang memiliki
kekuatan hukum, yang dikeluarkan oleh badan administratif atau pemerintah. KBBI juga mendefinisikannya sebagai
sebuah konsep. Pada intinya, regulasi merupakan seperangkat pedoman yang dibuat oleh pemerintah atau pihak
yang berwenang.

Pemerintah Indonesia dan otoritas terkait sejauh ini tidak dapat melakukan kontrol yang cukup terhadap
perkembangan fintech, terutama dalam hal pendirian lembaga, operasi perusahaan, dan langkah-langkah
pengurangan risiko (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Secara khusus, peraturan diantisipasi guna memfasilitasi
kegiatan keuangan yang lebih nyaman dan aman bagi penyedia dan pengguna fintech dengan mengatur pengelolaan
data dan informasi pribadi pengguna (Maulida, 2019). Regulator OJK dan Bank Indonesia telah menerbitkan
sejumlah peraturan yang berkaitan dengan pengawasan fintech.

Bank Indonesia (PBI) menerbitkan dua peraturan penting: satu peraturan yang berkaitan dengan pemrosesan
transaksi pembayaran dan satu lagi yang berkaitan dengan implementasi teknologi finansial (PBI No.
19/12/PBI/2017). Menanggapi permintaan masyarakat akan layanan sistem pembayaran, sebuah peraturan baru, PBI
No. 18/40/PBI/2016, disusun dengan tujuan memfasilitasi pertumbuhan perdagangan online yang lebih aman dan
efisien. Sistem regulasi ini membahas berbagai aspek, termasuk persyaratan perizinan dan denda terkait. Tujuan dari
PBI 19/12/PB1/2017 adalah guna melindungi konsumen, menjaga stabilitas sistem keuangan, dan memfasilitasi
kemajuan ekonomi nasional melalui penerapan teknik manajemen risiko.

Secara khusus, Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor 77/POJK.01/2016 tentang Layanan Pinjam
Meminjam Uang Berbasis Teknologi Informasi (LPMUBTI) merupakan salah satu peraturan yang diterbitkan oleh
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Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dalam rangka melindungi konsumen dan menjaga stabilitas sistem keuangan,
peraturan ini memberikan panduan tentang pinjaman peer-to-peer. Selain itu, regulatory sandbox, sebuah forum
guna menguji instrumen keuangan dan model bisnis yang inovatif, diawasi oleh POJK Nomor 13/POJK.02/2018,
sebuah kerangka kerja peraturan tentang inovasi keuangan digital.

C. Kepercayaan

Seperti yang dikemukakan oleh Kotler dan Armstrong (2018), kepercayaan adalah konsep deskriptif yang
dimiliki seseorang tentang entitas tertentu, yang pada gilirannya memengaruhi persepsi terhadap merek atau produk
yang bersangkutan dan kemudian menginformasikan tindakan selanjutnya. Seperti yang didefinisikan oleh Kamus
Besar Bahasa Indonesia, kepercayaan adalah keyakinan bahwa orang lain akan menaati prinsip-prinsip kejujuran,
kebajikan, dan kesetiaan.

Dalam lingkungan perusahaan, hubungan jangka panjang antara bisnis dan konsumen terutama didasarkan pada
kepercayaan. Hal ini menumbuhkan rasa aman, saling percaya, dan loyalitas. Dalam transaksi online, kepercayaan
memainkan peran penting dalam membentuk perilaku pengguna, terutama dalam lingkungan yang tidak pasti seperti
penggunaan fintech. Asri dkk. (2022) dan Misissaifi & Sriyana (2021) telah menggarisbawahi pentingnya
kepercayaan dalam memengaruhi perilaku pengguna, terutama dalam penggunaan fintech.

Dalam peer-to-peer lending, kepercayaan dapat didefinisikan sebagai keyakinan yang dimiliki oleh peminjam
dan pemberi pinjaman terhadap sistem dan transaksi yang dilakukan di dalamnya. Ada tiga elemen yang
memengaruhi kepercayaan: kemampuan, yang berkaitan dengan keterampilan dan sifat-sifat para pelaku yang
terlibat dalam penyediaan layanan; integritas, yang mencakup komitmen penyedia layanan guna memenuhi janji-
janjinya kepada konsumen; dan kebaikan hati, yang merefleksikan niat dan kepedulian para pelaku guna bertindak
dengan cara yang baik tanpa motif kepentingan pribadi. Gurviez dan Korchia (2011) melakukan pengamatan sebagai
berikut. Seperti yang dikemukakan oleh Hanif dan Santosa (2023), indikator kepercayaan terdiri dari reputasi,
keterbukaan, layanan, dan keamanan.

Tata kelola dan manajemen risiko teknologi informasi dalam layanan pinjam meminjam uang berbasis
teknologi diatur dalam Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan (SEOJK) Nomor 18/SEOJK.02/2017. Surat ini
membahas beberapa topik utama, termasuk pengelolaan data, keamanan sistem elektronik, dan penggunaan tanda
tangan elektronik. Selain undang-undang yang disebutkan di atas, Kementerian Komunikasi dan Informatika
Republik Indonesia telah menetapkan sejumlah kerangka kerja peraturan dengan tujuan guna mengatur fintech.
Salah satu contohnya adalah UU No. 11/2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, yang mengatur keamanan
sistem elektronik dan perlindungan data pribadi. Peraturan yang berkaitan dengan sistem manajemen keamanan
informasi diatur dalam Peraturan Menteri No. 4/2016, sementara kerangka peraturan guna perlindungan data
pribadi dalam sistem elektronik ditetapkan dalam Peraturan Menteri No. 20/2016. Subjek uji coba yang berkaitan
dengan teknologi informasi, telekomunikasi, dan teknologi penyiaran diatur dalam Peraturan Menteri No. 5/2016.

D. Penggunaan peer to peer lending

Istilah “peer-to-peer” pada awalnya digunakan dalam jaringan komputer guna menggambarkan koneksi
langsung antara dua pihak tanpa perantara pusat, di mana satu mesin dapat beroperasi sebagai klien atau server tanpa
terhubung ke server pusat (Milne dan Parboteeah, 2016). Dalam teknologi finansial (fintech), istilah yang
digunakan adalah “pinjaman peer-to-peer”.

Model bisnis yang dikenal sebagai “pinjaman peer-to-peer” memungkinkan peminjam guna mengakses modal
dari jaringan investor, yang dapat mencakup orang dan organisasi. Pendanaan dapat diperoleh dari berbagai macam
sumber, seperti orang dan organisasi, berkat paradigma ini (IOSCO, 2017). Layanan keuangan yang memungkinkan
konvergensi elektronik antara pemberi pinjaman dan penerima pinjaman dalam mata uang rupiah adalah peer-to-
peer lending, atau yang juga dikenal sebagai pinjaman online, menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No.
77/POJK.01/2016.

Sesuai dengan peraturan ini, pemberi pinjaman diizinkan guna beroperasi baik di dalam maupun di luar negeri,
sedangkan peminjam diharuskan guna menjadi penduduk Indonesia atau organisasi yang berbadan hukum. Ada dua
kontrak yang dibuat: satu antara pemberi pinjaman dan penyelenggara dan satu lagi antara pemberi pinjaman dan
peminjam. Sesuai dengan undang-undang dan peraturan terkait (Baihaqi, 2018), kontrak-kontrak digital ini
dieksekusi dan disimpan secara elektronik.

Pembiayaan peer-to-peer menguntungkan semua pihak yang terlibat. Sifat online dari prosedur ini
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memungkinkan peminjam guna mendapatkan pinjaman dengan cara yang lebih cepat dan mudah dibandingkan
dengan sistem perbankan konvensional (Planifolia et al., 2016). Investor memilih peminjam dan memberikan modal
pinjaman, sementara peminjam mendaftarkan persyaratan pinjaman dan pembayaran kembali, termasuk bunga.
Penyedia layanan pinjaman peer-to-peer menawarkan platform guna komunikasi dan melakukan analisis risiko dan
kegiatan operasional. Jafar (2019) menggambarkan peran-peran yang melekat pada sistem ini, yang meliputi:

Dalam penelitian tahun 2019, Firdaus dan Hendratmi mengidentifikasi beberapa keuntungan dari layanan
pinjaman online. Ini termasuk penggunaan dokumentasi perjanjian elektronik, kecepatan pemrosesan transaksi yang
difasilitasi oleh ahli hukum, penilaian risiko, laporan penagihan utang, status kredit, penggunaan escrow account,
dan akun virtual di industri perbankan. Pinjaman bisnis peer-to-peer melibatkan transaksi utang antara individu dan
usaha kecil dan menengah. Pinjaman konsumen peer-to-peer, di sisi lain, adalah proses di mana individu meminjam
dari berbagai pemberi pinjaman individu tanpa agunan. Terakhir, peer-to-peer property lending adalah sistem
transaksi utang berbasis properti antara individu atau institusi dengan bisnis pengembangan properti. Kantor Fintech
Bank Indonesia (2017) mengklasifikasikan pinjaman peer-to-peer ke dalam beberapa jenis:

E. Kerangka Pemikiran

PFimtoch Leading _ - Martono, . (2021)

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran (Hasil Olah Penulis, 2024)

1. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif. Populasi yang diteliti terdiri dari individu yang
pernah menggunakan platform KoinWorks di wilayah Jabodetabek. Penelitian ini menggunakan pendekatan
probability sampling dengan metode cluster random sampling. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi validitas konvergen, validitas diskriminan, validitas komposit, uji cronbach's alpha, dan uji hipotesis, yang
kesemuanya dilakukan dengan menggunakan SmartPLS.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Outer Model
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis SEM dengan bantuan aplikasi SmartPLS
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Gambar 4.1 Outer model
Sumber: Hasil Olah Data Penulis Dengan SmartPLS

1. Convergent Validity
Tabel 4.1 Hasil Uji Convergent Validity

WVariabel Indikator Outer Loading Keterangan
FT1 0,794 Valid
Financial -
Techmingy FI2 0,790 Valid
x1)
FI5 0,816 Valid
REGL 0,761 Valid
REG2 0,777 Valid
Regulasi
X2 REGS 0,853 Valid
REG6 0,671 Valid
TR1 0,587 Valid
TR2 0,808 Valid
R3 0,531 Valid
Kepercayaan
) TR4 0,619 Valid
RS 0,661 Valid
TR 0,647 Valid
PEER1 0,756 Valid
PEER2 0,834 Valid
Penggunaan
(&3] PEERS 0.870 Valid
PEERS 0,653 Valid

Sumber : Hasil Olah Data Penulis (2024)

Tujuan dari Outer Loading adalah guna menguji hubungan antara skor item atau indikator dengan skor
variabel. Sepanjang tahap pengembangan, nilai korelasi 0,50 masih dianggap dapat diterima, meskipun indikator
dianggap kredibel dengan nilai yang lebih besar dari 0,7 (Ghozali, 2021).
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2. Discriminant Validity

Penghitungan cross loading factor dengan menggunakan perbandingan AVE serta korelasi antar variabel
penelitian menunjukkan validitas diskriminan. Validitas diskriminan, menurut Forrel dan Larckel dalam Ghozali
(2021), dapat mengindikasikan seberapa besar suatu konstruk berbeda dengan konstruk lainnya secara empiris.

Suatu variabel dianggap memiliki cross loading factor yang tinggi jika data menunjukkan bahwa korelasi
konstruk setiap indikator mempunyai nilai yang lebih besar dibanding nilai konstruk lainnya. Nilai cross loading
factor dari SmartPLS ditunjukkan di bawah ini :

Tabel 4.2 Hasil Uji Discriminant Validity

FT (X1) REG(X2) TR(X3) PEER(Y)
FT1 0,794 0.545 0.595 0.597
FT2 0.790 0.571 0.731 0.667
FTS 0,816 0.554 0.611 0.522

REG1 0.595 0,761 0.578 0.728

REG2 0.469 0,777 0.578 0.568

REGS 0.597 0,853 0.601 0.705

REG6 0.454 0,671 0.545 0.531
TR1 0.449 0.427 0,587 0.366
TR2 0.755 0.607 0,808 0.626
TR3 0.329 0.362 0,531 0.392
TR4 0.440 0.518 0,619 0.468
TRS 0.621 0.518 0,661 0.543
TR6 0.472 0.441 0,647 0.452

PEER1 0.689 0.739 0.663 0,756

PEER2 0.557 0.607 0.569 0,834

PEERS 0.680 0.748 0.645 0.870

PEERG6 0.335 0.450 0.403 0,653

Sumber : Hasil Olah Data Penulis (2024)

3. Uji Reliabilitas
Dalam uji realibilitas dipergunakan 2 metode yakni composite realibility serta Cronbachs’s Alpha, maka

hasilnya yakni berikut:
~ Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan Variabel Composite Realibity Keterangan
Financial Technology (X1) 0,721 Reliabilitas Tinggi Financial Technology 0,842 Valid
Regulasi (X2) 0.720 Reliabilitas Tinggi Regulasi 0.810 Valid
Kepercavaan (X3) 0.790 Reliabilitas Tinggi Kepercayaan 0,862 Valid
Penggunaan (Y) 0.768 Reliabilitas Tinggi Penggunaan 0.851 Valid

Sumber : Hasil Olah Data Penulis Dengan SmartPLSTabel 4.2 Hasil Uji Discriminant Validity

B. Inner Model
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Gambar 4.2 Inner Model
Sumber: Hasil Olah Data Penulis Dengan SmartPLS

1. Uji Coefficient Determination (R-Square)

Guna memastikan sejauh mana satu variabel memberikan pengaruh pada variabel lainnya, ahli statistik
menggunakan koefisien determinasi, yang sering disebut sebagai uji R-kuadrat. R-kuadrat dapat mengasumsikan
nilai antara O dan 1, dengan nilai t yang tinggi mengindikasikan kapasitas yang lebih baik guna menjelaskan. R-
kuadrat sebesar 0,75 dianggap kuat, 0,5 dianggap sedang, dan 0,25 dianggap lemah (Hair et al., 2019). Uji koefisien
determinasi (R-squared) menghasilkan temuan-temuan berikut dari penelitian ini.

Tabel 4.4 Hasil Uji Coefficient Determination (R-Square)

Variabel R Square R Square Adjusted

Penggunaan (Y) 0.756 0,753
Sumber : Hasil Olah Data Penulis Dengan SmartPLS

2. Uji Predictive Relevance (Q2)

Guna menilai keampuhan prediktif dari model struktural, perlu dilakukan uji relevansi prediktif (Q2). Ukuran
efek Q2 mewakili ukuran sejauh mana struktur eksternal mampu memprediksi hasil guna struktur internal yang
diberikan (Hair et al., 2019). Ghozali (2021) menyatakan bahwa nilai relevansi yang kuat ditunjukkan dengan nilai
Q2 yang melebihi 0, sedangkan nilai relevansi yang buruk dapat disimpulkan dari nilai Q2 yang kurang dari 0.

Tabel 4.5 Hasil Uji Predictive Relevance (Q2)
Varibel Q2 = (1-S8E/S50)

Penggunaan 0,433
Sumber: Hasil Olah Data Penulis Dengan SmartPLS

3. Uji Hipotesis

Penulis menggunakan T-statistik dan P-value guna mengevaluasi hipotesis, dengan memanfaatkan data yang
diolah melalui SmartPLS. Sesuai dengan Ghozali (2021), jika T-statistik lebih besar dari nilai T-tabel (1,96) dan
nilai P-value lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis dapat diterima. Hasil uji hipotesis yang dilakukan dengan
menggunakan inner model disajikan di bawah ini.
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Tabel 4.6 Hasil T-Statistic dan P-Value (Q2)

Hipotesis Pengaruh (;ngma.l T-Statistic P-FValue Hasil
ampel
H1 Financial
Technology -\ 977 5,004 0000 | Diterima
Penggunaan
bl 1-
H2 | Regulasi > 0573 8229 0.000 Diterima
Pengpgunaan
H3 Kepercayaan
> 0.093 1,127 0.260 Ditolak
Pengpgunaan

Sumber: Hasil Olah Data Penulis Dengan SmartPLS

H1 : Hipotesis ini menyatakan bahwa adanya perkembangan dalam fintech memiliki pengaruh signifikan
terhadap penggunaan layanan peer to peer lending seperti KoinWorks. H1 diterima berdasarkan hasilpenelitian, ini
berarti bahwa kemajuan dalam teknologi finansial mempengaruhi dan mendorong lebih banyak orang guna
menggunakan layanan peer fo peer lending seperti KoinWorks. dengan demikian, HO1 ditolak, Tidak terdapat
pengaruh signifikan fintech terhadap penggunaan peer to peer lending KoinWorks

H2 : Hipotesis ini menguji apakah regulasi yang ada memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaanlayanan
peer to peer lending seperti KoinWorks. H2 diterima, ini menunjukkan bahwa regulasi memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penggunaan KoinWorks. Sebaliknya, HO2 ditolak, hal ini mengindikasikan bahwa regulasi
benar tidak memiliki pengaruh signifikan yang berarti dalam mendorong penggunaan layanan peer to peer lending.

H3 : Hipotesis ini menyatakan bahwa tingkat kepercayaan yang tinggi terhadap platform peer fo peer lending
seperti KoinWorks tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap penggunaannya. HO3 diterima, hal ini
menunjukkan bahwa kepercayaan yang tinggi tidak mempengaruhi pengguna KoinWorks dapat menjadi faktor
penting dalam mendorong penggunaan layanan peer fo peer lending ini. dengan demikian, H3, Penelitian tentang
kepercayaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan KoinWorks ditolak.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai financial technology, regulasi, dan kepercayaan terhadap penggunaan peer to
peer lending dengan studi kasus pengguna KoinWorks di Jabodetabek, dapat disimpulkan bahwa financial
technology memiliki pengaruh signifikan dalam meningkatkan penggunaan peer to peer lending KoinWorks.
Pengaruh ini terkait dengan diversifikasi investasi dalam masyarakat, kemudahan dalam manajemen keuangan, dan
akses yang mudah. Regulasi juga berperan penting dalam meningkatkan penggunaan platform ini, karena dapat
melindungi konsumen dan meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap peer to peer lending. Namun, kepercayaan
tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap peningkatan penggunaan KoinWorks, yang mungkin disebabkan
oleh kurangnya transparansi platform, rendahnya literasi finansial, dan pemahaman masyarakat yang masih terbatas
tentang konsep peer to peer lending.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, penulis memberikan beberapa saran guna perbaikan perusahaan.
Pertama, terkait dengan financial technology, disarankan agar KoinWorks mengeksplorasi berbagai inovasi
teknologi keuangan dan bagaimana inovasi tersebut mempengaruhi preferensi serta keputusan pengguna, dengan
fokus pada penambahan fitur teknologi user interface yang terintegrasi dengan teknologi lain seperti Artificial
Intelligence. Kedua, terkait Regulasi, KoinWorks disarankan guna meningkatkan kelayakan syarat dan ketentuan,
kejelasan peraturan, serta perlindungan konsumen sebelum pendaftaran akun. Peningkatan kesadaran tentang
peraturan dapat meningkatkan kepatuhan pengguna dan dampak positif dari regulasi. Terakhir, terkait Kepercayaan,
disarankan agar KoinWorks memperbaiki keamanan platform, transparansi informasi, reputasi penyedia layanan,
pengalaman pengguna sebelumnya, dan peran pelayanan pelanggan guna membangun kepercayaan.
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